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ABSTRACT

Wood industry waste in Indonesia is very abundant, the percentage based on yield
produced can reach 50% for sawdust, 70% for plywood industry waste, and 70% of forest
harvesting waste. Wood pellets can be an alternative energy source and the availability
of raw materials is very easy to find. Wood pellets are the main concern at this time
because of the ease of use in raw materials and have environmentally friendly
characteristics. The aims of this research was to investigate the characteristic of wood
pellets from three types sawdust of wood waste from furniture industry on Palangkaraya
city and compare the propreties of wood pellet with Indonesian National Standard (SNI
8021: 2018). This study used material from the sawdust waste of benuas (Shorea laevis
Ridl), melur (Dacrydium spp), and jelutung rawa (Dyera polyphylla). Particles from
those materials were made on 40-60 mesh, and to reduce the of extractive substances, the
particles were extracted in hot water at 100°C for 3 hour. Pellets are made using single-
pelletizer at room temperature with a pressure of 30 MPa for 4 hour. The target density
of wood pellet was 1 g/cm3 with a diameter was 0.9 cm and length weas 4.5 cm. The
results showed that the quality of Benuas, Melur and Jelutung Rawa wood pellets based
on SNI 8021: 2018 wood pellet quality standards showed that the testing of wood pellets
in general met the Indonesian National Standards except density. Based on the
characteristics of the three types of sawdust waste studied based on specific gravity that
the type of wood pulp with medium density as raw material for wood pellets that have the
best quality because it has a lower water content of 3.72%, higher density 0.75 g / cm®,
lower ash content 0.6%.

Kata kunci (Keywords): sawdust of wood waste, wood pellets, alternative energy.

PENDAHULUAN di Indonesia. Menurut data yang
dikeluarkan oleh Dewan Energi Nasional

Energi merupakan komponen utama (DEN) (2019), total konsumsi energi
untuk menjalankan aktivitas final (tanpa biomasa tradisional) tahun

perekonomian konsumtif dan produktif
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2018 sekitar 114 Million Tonnes of Oil
Equivalent (MTOE) terdiri dari sektor
transportasi  40%, kemudian industri
36%, rumah tangga 16%, komersial dan
sektor lainnya masing-masing 6% dan
2%. Sebagian besar energi tersebut
dipenuhi dengan penyediaan energi
berbasis fosil seperti yang terdiri dari
minyak bumi, gas bumi dan batubara,
yang diketahui memiliki  dampak
terhadap peningkatan emisi karbon dan
gas rumah kaca serta bersifat tidak dapat
diperbaharui.  Pemenuhan  terhadap
kebutuhan energi fosil tersebut salah
satunya dilakukan dengan melakukan
impor energi terutama minyak mentah
dan produk Bahan Bakar Minyak (BBM)
sebesar 43,2 MTOE serta sejumlah kecil
batubara kalori tinggi yang diperlukan
untuk  memenuhi  kebutuhan sektor
industri.

Indonesia merupakan negara yang
memiliki banyak potensi energi baru
terbarukan antara lain panas bumi, sinar
matahari, tenaga angin, tenaga air dan
biomassa. Biomassa sebagai sumber
energi menempati urutan keempat dan
dapat memenuhi sekitar 14% kebutuhan
energi  dunia  (Demirbas, 2004).
Berdasarkan laporan Kementerian Energi
dan Sumber Daya Mineral (2012),
konsumsi energi berbasis biomassa
Indonesia sekitar 56,12 juta ton, lebih
besar dari batubara (28,97 juta ton).
Penelitian dan pengembangan terhadap
energi biomassa di Indonesia harus terus
dilakukan  karena  ketersediaannya
melimpah, mudah diperoleh, dan dapat
diperbaharui secara cepat. Pemanfaatan
sumber energi biomasa  memiliki
keuntungan yaitu bersifat karbon netral
sampai karbon negatif, artinya CO; yang
dihasilkan pada saat pembakaran
kemudian  diserap  kembali  oleh
tumbuhan semasa proses fotosintesis
(‘Yokoyama et al. 2008 cit. Hasna et al.,
2019). Salah satu sumber energi
biomassa yang tersedia berlimpah di

Indonesia ialah bahan lignoselulosa yang
dihasilkan oleh hutan Indonesia. Bentuk
energi alternatif baru terbarukan yang
berasal dari bahan lignoselulosa ialah
pelet kayu.

Pelet kayu ialah material yang
terbentuk dari hasil pengolahan kayu dan
atau limbah kayu berbentuk serbuk yang
dipadatkan dan memiliki bentuk silindris
dengan diameter 0,6-1 cm dan panjang 1-
3 cm dengan kepadatan rata-rata 650 kg/
m2. Sejak dekade 90-an pelet kayu
banyak digunakan di Eropa dan Amerika
sebagai sumber energi untuk pemanas
ruangan pada musim dingin dan energi
penghasil listrik (carbon for electricity)
serta sebagai sumber energi di rumah
tangga untuk keperluan memasak.
Menurut  Kementerian  Kehutanan
Republik Indonesia (2010), di Indonesia
pelet kayu dapat digunakan sebagai
bahan bakar kebutuhan rumah tangga,
pertanian dan industri besar bahkan juga
bisa sebagai industri pembangkit tenaga.
Pelet kayu mampu menghasilkan energi
panas yang relatif tinggi yaitu sekitar 4,7
kwh/ kg. Bahan baku pelet kayu yang
potensial untuk dikembangkan antara
lain berasal dari limbah pemanenan hutan
(sisa penebangan, cabang dan ranting)
dan limbah industri perkayuan (seperti
sisa potongan, serbuk gergaji dan kulit
kayu). Menurut Food and Agriculture
Organization (FAO) (2015), konsumsi
pelet kayu dunia pada periode tahun
2012-2013 meningkat dari 18 juta ton
menjadi 22 juta ton dan menurut
International Energy Agency (IEA)
Bioenergy (2011) tingkat konsumsi pelet
kayu global akan meningkat antara 50-80
juta ton ditahun 2020. Saat ini Indonesia
mampu  menghasilkan  pelet kayu
sebanyak 40.000 ton/ tahun, sedangkan
produksi dunia telah menembus angka 10
juta ton. Jumlah ini belum cukup untuk
memenuhi kebutuhan dunia pada tahun
2008 yang diperkirakan mencapai 12,7
juta ton.
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Sumber bahan baku pelet kayu yang
potensial untuk dikembangkan ialah
limbah pemanenan hutan dan industri
perkayuan. Menurut Suwarna et al.
(2013), secara umum di Indonesia pada
tahun 1980-an limbah pemanenan kayu
hutan produksi sebesar 7,5 juta m3/tahun.
Selanjutnya dikatakan bahwa limbah
pemanenan hutan hutan rawa gambut
tropika rata-rata mencapai 7,81 m3/ ha
(pemanenan manual) dan sekitar 19,75
m?3/ ha (pemanenan mekanis) yang terdiri
atas limbah di petak tebang 16,9 m3/ ha
(85,57%) dan di TPn 2,85 m¥ ha
(14,43%). Pada sisi lain, hasil penelitian
Purwanto (2009) menemukan bahwa
limbah yang dihasilkan dari industri
penggergajian kayu pertahun rata-rata
sebesar 40,48% dan limbah industri kayu
lapis rata-rata sebesar 54,81% pertahun.
Selanjutnya dikatakan bahwa limbah-
limbah  tersebut  sebagian  besar
dimanfaatkan untuk bahan bakar boiler,
sambungan venir inti atau belakang, dan
bila industri tersebut memiliki industri
papan blok dan papan partikel maka
digunakan untuk inti papan blok dan
bahan baku pembuatan papan partikel.
Berdasarkan kondisi dimana pasar dunia
masih mengalami defisit suplai pelet
kayu (£ 2,7 jutaton) dan besarnya potensi
limbah pemanenan hutan dan industri
perkayuan di Indonesia, maka peluang
mengembangkan bahan bakar pelet kayu
masih sangat terbuka luas.

Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui karakteristik pelet kayu dari
serbuk gergajian kayu benuas (Shorea
laevis Ridl), kayu melur (Dacrydium
spp), dan kayu jelutung rawa (Dyera
polyphylla) yang merupakan limbah dari
Industri Mebel di kota Palangka Raya
Kalimantan Tengah. Tujuan lain dari
penelitian ini ialah untuk mengetahui
prospek ketiga jenis kayu tersebut
sebagai bahan baku pelet kayu dinilai
berdasarkan Standar Nasional Indonesia

(SNI)  8021:2018.  Penelitian ini
diharapkan mampu menghasilkan produk
pelet kayu yang memiliki karakterisitik
yang memenuhi standar dan dapat
menjadi alternatif dalam memilih bahan
bakar yang ramah lingkungan selain
minyak, batubara dan gas.

METODOLOGI PENELITIAN

Tempat dan Waktu

Penelitian dilakukan pada dua
lokasi, yaitu (1) Laboratorium Teknologi
Hasil Hutan untuk pengujian sifat fisika
dan sifat kimia pelet kayu, Jurusan
Kehutanan Fakultas Pertanian
Universitas Palangka Raya Kalimantan
Tengah; dan (2) Laboratorium Balai
Penelitian dan Pengembangan Industri
Departemen Perindustrian Banjar Baru
Kalimantan Selatan untuk pengujian nilai
kalor. Waktu yang diperlukan dalam
penelitian ini £ 6 bulan (Agustus 2018-
Februari 2019) meliputi pengambilan
bahan baku, pembuatan contoh uji pelet
kayu, pengujian contoh uji dan analisis
data.

Bahan dan Alat Penelitian

Bahan yang digunakan antara lain
serbuk gergaji dari kayu benuas, kayu
melur dan kayu jelutung rawa yang
didapat dari industri mebel CV. Indah
Jaya dan CV. Dua Bersaudara yang ada
di kota Palangka Raya Kalimantan
Tengah. Bahan perekat yang digunakan
jalah tepung tapioka dengan bahan
pelarut menggunakan akuades. Peralatan
yang digunakan ialah alat pencetak pelet
kayu, kempa hidrolik, bomb calorimeter,
oven tanur, cawan porselin, timbangan
analitik, kaliper, desikator, gelas ukur,
pengaduk, hot plate, corong dan saringan
ukuran 40-60 mesh.

Prosedur Penelitian
Bahan baku terlebih  dahulu
direndam dalam air dingin (suhu kamar)
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selama 3 hari untuk membersihkan
serbuk kayu dari kotoran mengurangi zat
ekstraktif. Serbuk kemudian
dikeringudarakan (KA +12%) dengan
mengacu pada (SNI 8021: 2014),
dilanjutkan dengan proses penyaringan
(40-60 mesh) dan kemudian disangrai
selama > 1 jam pada suhu + 150°C (untuk
menghilangkan air yang ada diserbuk).
Perekat yang dipergunakan ialah tapioka
(40-60 mesh) dengan jumlah 10% dan
dilarutkan dalam akuades rasio 1:8 (g/q)
serta dipanaskan pada suhu 70°C selama
2 menit hingga berbentuk gel. Serbuk
kayu (2,57 gram berat kering tanur)
dicampur dengan larutan perekat dan
diaduk hingga serbuk dan perekat
tercampur merata lalu dimasukkan
kedalam alat cetakan. Pelet yang sudah
dimasukkan dalam cetakan diberi
tekanan dengan kempa hidrolik (besar
kempa 30 MPa dan waktu kempa 4 jam).
Target pelet kayu yang dihasil ialah
diameter 0,9 cm dan panjang 4,5 cm serta
kerapatan 1 g/cm3. Pelet kayu kemudian
dikeringkan pada suhu kamar sampai
beratnya konstan. Pengujian kualitas
pelet kayu dilakukan terhadap contoh uji
yang beratnya telah konstan dengan
mengacu pada SNI 8021:2014 meliputi
kadar air, kerapatan, kadar abu, kadar zat
mudah menguap, kadar karbon terikat
dan nilai kalor.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Limbah serbuk gergaji jenis kayu
benuas, melur dan jelutung rawa dapat
dibentuk menjadi pelet kayu dengan
bentuk melengkung (Gambar 1). Pelet
kayu yang berasal dari limbah kayu
jelutung rawa sebagian besar patah (tidak
dapat menjaga kekompakan bentuknya).
Perbedaan warna pelet kayu juga
ditemui, dimana pelet kayu benuas
memiliki warna paling tua, diikuti kayu
melur dam kayu jelutung rawa memiliki
warna paling terang. Tidak kompaknya
pelet kayu dari jelutung rawa dan adanya
perbedaan warna pada pelet kayu yang
dibentuk diduga berhubungan dengan
berat jenis bahan baku, dimana kayu
benuas memiliki nilai berat jenis yang
paling tinggi (0,91), diikuti dengan kayu
melur (0,54) dan kayu jelutung rawa
(0,36).

Kadar Air

Nilai kadar air pelet kayu dari semua
jenis serbuk gergaji yang dijadikan bahan
baku dalam penelitian ini memenuhi SNI
8021: 2018 (maksimal 12%). Kadar air
merupakan salah satu parameter penentu
kualitas biopelet yang berpengaruh pada
nilai kalor pembakaran, kemudahan
menyala, daya pembakaran, dan jumlah
asap yang dihasilkan selama pembakaran
serta sangat mempengaruhi ketahanan

P

Gambar 1. Pelet kayu dari limbah gergajian: (a) kayu benuas (b) kayu melur (c) kayu jelutung rawa
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biopelet (Rahman 2011; Stahl, 2011).
Nilai rata— rata kadar air pelet kayu dapat
dilihat pada Gambar 2
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Gambar 2. Nilai Rata-rata Kadar Air Pelet Kayu

Nilai kadar air tertinggi terdapat
pada pelet kayu Jelutung Rawa sebesar
5,14%, selanjutnya pada pelet kayu
Benuas sebesar 4,64% dan terendah
terdapat pada pelet kayu Melur sebesar
3,72%. Kadar air pelet kayu pada
penelitian lebih tinggi jika dibandingkan
dengan penelitian Yunanda Sari (2018)
yaitu 1,55 % - 2,06 %. Pada umumnya,
kadar air pelet kayu dipengaruhi proses
densifikasi, lama penyimpanan, dan
kadar air bahan baku. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pelet kayu Jelutung
Rawa memiliki kadar air lebih tinggi
dibandingkan pelet kayu Benuas. Hal ini
membuktikan bahwa berat jenis kayu
berpengaruh terhadap kadar air pelet
kayu, bahwa kayu dengan berat jenis
rendah akan cenderung menghasilkan
kadar air tinggi dibandingkan berat jenis
tinggi (Sudrajat, 1983).

Kerapatan

Kerapatan merupakan parameter
yang digunakan untuk mengetahui
kualitas pelet kayu dengan perbandingan
antara massa dan volume pada biopelet
(Saputro, et. al., 2012). Semakin tinggi
nilai  kerapatan pelet kayu dapat
memudahkan dalam hal penanganan,
penyimpanan dan dalam tranportasi pelet
kayu untuk diekspor, sehingga dapat

menurunkan biaya yang dibutuhkan
(Adapa et. al., 2009). Nilai rata — rata
kerapatan pelet kayu antara berkisar 0,75
g/cm?® — 0,60 g/cm? dan belum memenuhi
mutu pelet kayu SNI 8021: 2018
(minimal 0,8 g/cm?3). Nilai rata—rata
kerapatan pelet kayu pada penelitian ini
disajikan pada Gambar 3.

1 -
— 0.75
"‘E 1 0,73 T
=) TR F7A] 0.60
R i e gaes gee
S0l s ] gese
= goga: geoy roee
SO0 B geeel geve
o LB P B
Benuas Melwr  Jelutung Rawa
Jenis Serbuk Gergaji

Gambar 3. Nilai Rata—rata Kerapatan Pelet Kayu

Kerapatan pelet kayu hasil penelitian
ini  belum memenuhi target yang
ditetapkan (1 g/cm?) dan masih belum
memenuhi SNI 8021 : 2018 diduga
sangat  dipengaruhi  oleh  proses
pengempaan pelet kayu yang tidak
menggunakan suhu. Menurut Mahdie et
al. (2016), faktor suhu sangat
berpengaruh terhadap nilai kerapatan,
dimana semakin tinggi suhu pada saat
pengempaan untuk pembuatan pelet kayu
maka kerapatan yang dihasilkan semakin
tinggi pula. Faktor lain yang diduga
menyebabkan hal tersebut terjadi ialah
rendahnya tekanan pada saat
pengepresan (Damayanti et al., 2017) dan
juga jenis biomassa dan jenis peralatan
yang digunakan pada saat penelitian
Sellin et al. (2013).

Kadar Abu

Abu merupakan komponen
anorganik yang tertinggal dari proses
pembakaran yang dipanaskan pada suhu
650°C. Jumlah abu yang dihasilkan
dipengaruhi oleh jenis bahan baku
biomassa yang digunakan. Salah satu
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penyusun abu adalah silika. Silika
merupakan salah satu komponen fly ash
(abu terbang) yang paling dominan
jumlahnya vyaitu sekitar  30-36%.
Semakin tinggi kadar silika pada suatu
bahan biomassa, maka abu yang
dihasilkan dari proses pembakaran akan
semakin  tinggi  (Rahman, 2011).
Christanty (2014) mengatakan bahwa
komponen dalam biomassa berupa
kalsium, magnesium, dan silika sangat
berpengaruh  terhadap nilai  kalor
pembakaran yang dihasilkan.

Berdasarkan Tabel 4.1 rata — rata
kadar abu pelet kayu yang dihasilkan
berkisar 0,50 % - 0,70 %. Rata — rata nilai
kadar abu pelet kayu semua memenubhi
baku mutu pelet kayu SNI 8021 : 2018
yang mempersyaratkan kadar abu pelet
kayu < 1,5 %. Nilai rata — rata kadar abu
pelet kayu pada penelitian ini dapat
dilihat pada Gambar 4.

Berdasarkan Gambar 4, nilai rata —
rata kadar abu pelet kayu tertinggi
terdapat pada pelet kayu Benuas sebesar
0,70 % . Pelet kayu Benuas, pelet kayu
Melur dan Jelutung Rawa memiliki nilai
rata — rata kadar abu yang berbeda
dengan dengan berat jenis yang berbeda
juga. Perbedaan kadar abu dalam pelet
kayu ini diduga akibat jenis bahan baku,
karena jumlah mineral setiap jenis bahan
baku berbeda - beda. Nilai kadar abu
dipengaruhi oleh jenis serbuk gergajian.
Hal ini didukung oleh pendapat Terroka
(2009) menyatakan bahwa biomassa
pelet kayu secara signifikan mempunyai
emisi yang lebih rendah dari pada kayu
bakar, tetapi masih lebih tinggi
kandungan karbon dibandingkan
pembakaran gas alam. Prasetyo (2004)
menyatakan bahwa semakin rendah
kadar abu maka pelet kayu yang
dihasilkan semakin baik.

Nilai penelitian ini hampir sama jika
dibandingkan dengan penelitian pelet
kayu Anggreini (2018) dari pelet kayu
Benuas, kayu Sungkai, dan Kayu Meranti

Merah yang menghasilkan kadar abu
sebesar 0,50% - 0,60%. Namun nilai
kadar abu penelitian ini tinggi jika
dibandingkan dengan penelitian Sofia et
al. (2018) dengan kadar abu pelet kayu
dari kayu Putih dengan penambahan
Gondorukem sebesar 2,42 % - 7,09 %.
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Gambar 4. Nilai Rata—rata Kadar Abu Pelet Kayu

Nilai kadar abu berbeda tidak nyata
dengan perubahan kadar air. Hal ini
dikarenakan kadar abu lebih dipengaruhi
oleh kandungan nitrogen, sulfur, dan
logam dari biomassa (Werkelin et al.,
2010). Semakin tinggi kadar abu yang
dihasilkan maka semakin rendah kualitas
pelet kayu yang dihasilkan, adanya
kandungan abu yang tinggi akan
menyebabkan panas yang dihasilkan
akan menurun karena  adanya
penumpukan abu pada saat pembakaran
berlangsung, sehingga dapat memberi
dampak negatif pada pelet kayu yang
dihasilkan, dan juga dapat
mengakibatkan kerak pada boiler yang
menyebabkan mudah korosi
(Lehtikangas,2001). Pengaruh kadar abu
terhadap kualitas pelet kayu yang
dihasilkan berpengaruh terhadap nilai
kalor.

Kadar Zat Mudah Menguap
Penetapan kadar zat mudah menguap
bertujuan untuk mengetahui kandungan
senyawa yang dapat menguap pada suhu
950°C. Zat mudah menguap adalah zat
yang menguap dari hasil dekomposisi
senyawa dalam suatu bahan selain air
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disebabkan oleh pemanasan tanpa ada
udara luar. Zat yang menguap terdiri dari
unsur hidrogen, metana dan karbon
monoksida. Berdasarkan Tabel 4.1 rata —
rata zat mudah menguap yang dihasilkan
pelet kayu Benuas, Melur, dan Jelutung
rawa berkisar 66,67 % - 68,67 %. Nilai
kadar zat mudah menguap dari pelet kayu
Benuas, Melur, dan Jelutung rawa
memenuhi  mutu pelet kayu SNI
8021:2018 dimana persyaratan standar
mutu pelet kayu menurut SNI 8021:2018
yaitu < 80 %. Nilai rata — rata kadar zat
mudah menguap pelet kayu dapat dilihat
pada Gambar 5.

Berdasarkan Gambar 5 nilai rata —
rata kadar zat mudah menguap pelet kayu
tertinggi terdapat pada pelet kayu Benuas
yaitu sebesar 68,67 % dan terendah
terdapat pada pelet kayu Jelutung Rawa
yaitu sebesar 66,67 %, sedangkan kadar
zat mudah menguap pelet kayu Melur
sebesar 67,17 %. Secara keseluruhan
kadar zat mudah menguap pada semua
perlakuan relatif rendah karena lebih
kecil dari standar SNI.
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| 67,17 66.67
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Gambar 5. Nilai Rata—rata Kadar Zat Mudah
menguap Pelet Kayu

Perbedaan nilai zat mudah menguap
disebabkan  perbedaan  kandungan
organik dan anorganik masing-masing
bahan baku pelet kayu. Pada saat
pemanasan, zat organik dan anorganik
akan terlepas dari bahan sebagai zat
mudah menguap (Hendra, 2012). Nilai
kadar zat mudah menguap pada

penelitian ini  hampr sama dengan
penelitian Sofia et al., (2018), yaitu nilai
kadar zat mudah menguap sebesar 68,02-
74,75 %. Rendahnya nilai kadar zat
mudah menguap pada penelitian ini

dipengaruhi  dengan  meningkatnya
komponen karbon yang akan
berpengaruh terhadap proses

pembakaran yang semakin baik. Pada
pemanasan di atas 950°C nitrogen dan
sulfur akan menguap, dan komponen
inilah yang disebut zat mudah menguap.
Hal ini diperkuat oleh Basu (2010)
menyatakan bahwa komponen kimia

penyusun biomassa berlignoselulosa
yang paling berkontribusi  dalam
produksi zat menguap  adalah

hemiselulosa dan selulosa. Hal ini
didukung oleh pendapat Fuwape dan
Akindele (1997) menyatakan bahwa zat
mudah menguap yang tinggi dipengaruhi
olen komponen kimia seperti zat
ekstraktif, hemiselulosa, dan air yang
mudah menguap pada saat pembakaran
suhu tinggi. Selain itu parameter zat
mudah menguap dipengaruhi oleh kadar
air, semakin rendah kadar air maka nilai
zat mudah menguap akan semakin baik.
Pada penelitian nilai kadar air pelet kayu
pada setiap perlakuan memiliki nilai
rendah sehingga mempengaruhi nilai zat
mudah menguap dengan nilai yang
rendah juga.

Kadar Karbon Terikat

Kadar karbon terikat merupakan
unsur karbon yang terdapat dalam suatu
bahan selain kadar air, kadar abu dan zat
mudah menguap. Karbon terikat sebagai
indikator untuk mengetahui jumlah
material padat yang dapat terbakar
setelah zat mudah menguap dihilangkan
melalui proses pembakaran (Speight,
2005). Berdasarkan Tabel 4.1 nilai rata —
rata kadar karbon terikat pelet kayu pada
penelitian ini berkisar antara 30,67 % -
32,67 %. Rata — rata nilai kadar karbon
terikat pelet kayu pada penelitian pada
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semua perlakuan baik Benuas, Melur,
dan Jelutung rawa memenuhi baku mutu
pelet kayu SNI 8021:2018 yang
mempersyaratkan kadar karbon terikat
pelet kayu > 14 %. Tingginya kadar
karbon terikat pada penelitian ini diduga
dipengaruhi oleh zat mudah menguap
pelet kayu yang dihasilkan. Hal ini
didukung oleh pendapat Pari (2004),
mengemukakan tingginya nilai kadar
karbon terikat dipengaruhi oleh nilai zat
mudah menguap. Nilai kadar karbon
terikat yang tinggi pada pelet kayu
menandakan semakin tinggi nilai kalor,
sehingga akan semakin baik kualitas
pelet kayu. Nilai rata — rata kadar karbon
terikat dapat dilihat pada Gambar 6.

Nilai rata — rata kadar karbon terikat
pelet kayu terendah terdapat pada pelet
kayu Benuas yaitu sebesar 30,67 % dan
nilai rata — rata kadar karbon terikat
tertinggi pada pelet kayu Jelutung Rawa
sebesar 32,67 %. Pelet kayu Jelutung
Rawa memiliki nilai kadar karbon terikat
yang lebih tinggi karena pelet kayu
Jelutung Rawa memiliki nilai kadar zat
mudah menguap yang lebih rendah
dibandingkan pelet kayu Benuas dan
Melur serta nilai kadar abu pelet kayu
Jelutung Rawa lebih rendah
dibandingkan pelet kayu Benuas dan
Melur. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Hendra dan  Darmawan  (2000)
menyatakan bahwa semakin besar kadar
zat mudah menguap maka akan
menurunkan kadar karbon terikat, begitu
juga sebaliknya. Hal sama juga terjadi
dengan nilai kadar abu, bahwa apabila
semakin tinggi kadar abu pelet kayu naka
nilai kadar karbon terikat pelet kayu juga
akan semakin rendah.

Nilai Kalor

Nilai kalor merupakan parameter
utama kualitas pelet kayu, dan sangat
penting dalam menentukan efisiensi
suatu bahan bakar. Nilai kalor sangat

berkaitan dengan kerapatan dari pelet
kayu yang dihasilkan (Yanti, 2013).
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Gambar 6. Nilai Rata—rata Kadar Karbot Terikat
Pelet Kayu

Semakin rendah kadar air akan
meningkatkan nilai kerapatan pelet kayu,
dan semakin padat pelet kayu yang
dihasilkan sejalan dengan semakin
meningkatnya nilai kalor. Semakin tinggi
nilai kadar air maka menurunkan nilai
kalor yang dihasilkan (Rahman, 2011).

Rata — rata nilai kalor pelet kayu
pada penelitian ini berkisar antara
4478,38 kal/lg — 4693,11 kal/g. Basu
(2010) mengatakan bahwa nilai kalor
dipengaruhi oleh kadar zat terbang, kadar
abu dan kadar karbon terikat. Nilai kalor
yang dihasilkan dalam penelitian ini
memenuhi standar SNI 8021-2018 yang
mensyaratkan nilai kalor pelet kayu
minimal 4.000 kal/g. Nilai kalor pelet
kayu pada penelitian ini dapat dilihat
pada Gambar 7.

Nilai kalor pelet kayu tertinggi
terdapat pada pelet kayu Benuas yaitu
sebesar 4693,11 kal/g dan nilai kalor
terendah terdapat pada pelet kayu
Jelutung Rawa vyaitu sebesar 4478,38
kal/g. Nilai kalor penelitian ini ebih
rendah jika dibandingkan dengan
penelitian Hendra (2012) dengan nilai
kalor sebesar 3.731,41 kal/g - 3.810,40
kal/g. Palz (1985) cit. Wijaya (2012)
mengatakan bahwa nilai kalor suatu
bahan bakar menandakan energi yang
secara Kkimia terikat dibahan bakar
dengan lingkungan standar. Lingkungan
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standar tersebut berupa temperatur, hasil
pembakaran yang berupa CO2, H20 dan
lain-lain
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Gambar 7. Nilai Rata— rata Nilai Kalor Air Pelet
Kayu

Nilai kalor pelet kayu Benuas lebih
tinggi dibandingkan pelet kayu Melur
dan Jelutung Rawa karena kayu Benuas
mempunyai berat jenis lebih tingi
dibandingkan kayu Melur dan Jelutung
Rawa. Sesuai dengan pendapat Thoha
dan Fajrin (2010) yang menjelaskan
bahwa nilai kalor pelet kayu juga
dipengaruhi oleh kerapatan, jenis bahan
baku dan berat jenis. Hal ini juga
didukung Sudrajat (1994) bahwa nilai
kalor juga dipengaruhi oleh berat jenis,
kandungan selulosa, lignin dan karbon
terikat biomassa. Semakin tinggi berat
jenis, selulosa, dan karbon terikat suatu
biomassa, semakin tinggi juga nilai
kalornya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian pelet
kayu dari serbuk Benuas, Melur dan
Jelutung Rawa ini dapat ditarik
kesimpulan:

1. Karakteristik pelet kayu dari limbah
serbuk Kayu Benuas, Melur, dan
Jelutung Rawa menunjukkan bahwa
hasil pengujian pelet kayu Benuas
memiliki nilai kalor yang tinggi yaitu
sebesar 4693,11 kal/g, hasil pengujian
pelet kayu Melur memiliki kadar air

lebih rendah yaitu sebesar 3,72 %,
kerapatan yang lebih tinggi 0,75
g/cm3, kadar abu yang lebih rendah
sebesar 0,6 % dan hasil pengujian
pelet kayu Jelutung Rawa memiliki
kadar zat mudah menguap yang lebih
rendah sebesar 66,67 % serta kadar
karbon terikat yang lebih tinggi
sebesar 32,67 %.

2. Dari ketiga jenis limbah serbuk kayu
yang diteliti dengan berdasarkan berat
jenis menunjukkan bahwa jenis serbuk
kayu melur dengan berat jenis sedang
sebagai bahan baku pelet kayu yang
memiliki  kualitas terbaik karena
memiliki kadar air lebih rendah yaitu
sebesar 3,72 %, kerapatan yang lebih
tinggi 0,75 g/cm3, kadar abu yang
lebih rendah sebesar 0,6 % dan
berdasarkan standar mutu pelet kayu
SNI 8021 2018 secara umum
menunjukkan bahwa hasil pengujian
kualitas pelet kayu Benuas, Melur dan
Jelutung Rawa memenuhi standar SNI

8021 : 2018 kecuali pengujian
kerapatan.
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